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ABSTRAK

SINTESIS DAN  KARAKTERISASI KOMPOSIT  MAGNETIK
KARBON/CLAY DARI SPENT BLEACHING EARTH LIMBAH
PENGOLAHAN MINYAK SAWIT DAN UJI APLIKASI SEBAGAI
KATALIS REAKSI FENTON (Oleh Risma Rahmawati; Pembimbing: Prof.
Sunardi, S.Si., M. Sc., Ph.D.; Dewi Umaningrum S.Si., M. Si; 29 halaman)

Spent bleaching earth (SBE) merupakan salah satu limbah terbesar yang
dihasilkan dari industri pemurnian minyak kelapa sawit mentah (CPO). SBE
mengandung komposisi clay dan residu minyak sawit yang dapat dikonversi
menjadi material karbon melalui proses pirolisis untuk berbagai keperluan.
Peningkatan kinerja SBE dapat dilakukan dengan memodifikasi SBE menjadi
komposit magnetik karbon/clay. Modifikasi SBE menjadi komposit magnetik
karbon/clay dapat memperbaiki struktur pori dan permukaan material. Penelitian
ini betujuan untuk mensintesis komposit magnetik karbon/clay dari SBE dengan
metode kopresipitasi dan mengaplikasikannya untuk degradasi zat warna metilen
biru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji kemagnetan telah
terbentuknya komposit magnetik. Data spektra FTIR dan XRD juga menunjukkan
terjadinya perubahan intensitas sebelum dan sesudah modifikasi yang
mengindikasikan adanya perubahan karakteristik material. Karakterisasi
permukaan komposit magnetik karbon/clay menggunakan SEM dan SAA
menunjukkan adanya perubahan morfologi dan peningkatan luas permukaan
dimana dapat diketahui bahwa komposit magnetik karbon/clay variasi 2
merupakan hasil yang terbaik. Hal ini sejalan dengan hasil dari persen degradasi
metilen biru yang mana persen degradasi terbesar ada pada komposit magnetik
karbon/clay variasi 2 pada waktu kontak 40 menit dengan persen degradasi
sebesar 84,68%.

Kata Kunci: spent bleaching earth; magnetik; degradasi; metilen biru



ABSTRACT

SYNTHESIS AND CHARACTERIZATION OF MAGNETIC
CARBON/CLAY COMPOSITES FROM SPENT BLEACHING EARTH
FROM PLAM OIL PROCESSING WASTE AND APPLICATION TEST AS
A CATALYST FOR FENTON REACTION (By Risma Rahmawati;
Supervisor Prof. Sunardi, S.Si., M. Sc., Ph.D.; Dewi Umaningrum S.Si., M.
Si; 29 pages)

Spent Bleaching Earth (SBE) is one of the largest wastes produced from the crude
palm oil (CPO) refining industry. SBE contains clay and palm oil residues that
can be converted into carbon material through pyrolysis for various purpose.
Modification of SBE into magnetic carbon/clay composites can improve its
performance. Modification SBE into magnetic carbon/clay composites can
improve the pore structure and surface of the material. This research aims to
synthesize magnetic carbon/clay composites from SBE using the co-prepitation
method and apply it to degradation of methylene blue dyes. The results showed
that based on magnetic test the magnetic composites has been formed. FTIR and
XRD sepctra also show changes in intensity before and after modification, which
is indicates changes in material characteristic. Surface characterization of
magnetic carbon/clay composites using SEM and SAA showed changes ini
morphology and the increase surface area, it can be seen that magnetic
carbon/clay composites variation 2 is the best result. This corresponds to the result
of methylene blue percent degradation is the largest in magnetic carbon/clay
composites varitoan 2 at a contact time of 40 minutes with a degradation percent
of 84.68%.

Keywords: spent bleaching earth; magnetic; degradation; methylene blue
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